
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pertunjukan solis marimba ini membawakan repertoar Concerto in B Minor karya 

zaman romantik oleh O. Rieding, Serampang Laut karya tradisi daerah Malaysia oleh N.N., 

dan Cinema Paradiso karya popular oleh E. Morricone, dipertunjukkan dalam rangka Ujian 

Tugas Akhir Strata-1 Program Studi Seni Musik Institut Seni Indonesia Padangpanjang.  

Karya pertama Concerto in B Minor merupakan karya zaman romantik oleh O. 

Rieding. Concerto in B minor atau disebut juga sebagai Concerto in H moll merupakan salah 

satu karya Oskar Rieding yang dipublis pada November 1909 di kota Leipzig oleh 

perusahaan publisher Bosworth & Co. Karya ini merupakan karya student concerto yang 

diperuntukkan bagi solis violin dan iringan piano yang kemudian pada pertunjukan ini 

diorkestrasi ulang kedalam format marimba dengan iringan quintet. Karya ini merupakan 

karya tiga bagian dengan tempo Allegro moderato, Andante dan Allegro moderato. Secara 

keseluruhan karya ini menonjolkan penggunaan teknik arpeggio dan penggunaan tanda 

ekspresi yang beragam seperti piano, forte, crescendo, decrescendo, mezzo forte, rittardando, 

dan a tempo. 

Repertoar kedua, Cinema Paradiso karya Ennio Morricone. Ennio Morricone 

memulai karirnya sebagai komposer musik film pada tahun 1961, salah satu karya Ennio 

yang paling terkenal adalah Cinema Paradiso. Karya ini merupakan OST (Original Sound 

Track) film drama Italia tahun 1988 dari Nuovo Cinema Paradiso / Cinema Paradiso yang 

ditulis dan disutradarai oleh Giuseppe Tornatore. Karya ini merupakan karya yang 

diperuntukkan untuk musik film, karya ini menuntut permainan yang ekspresif dengan 

menonjolkan teknik-teknik permainan dinamika dan tempo.  

Karya ketiga, Serampang Laut merupakan karya tadisional yang berasal dari daerah 

Malaysia. Karya ini penyaji bawakan dengan mentranskrip dan diorkestrasi ulang oleh Aby 



Rahman, S. Sn., tanpa menghilangkan ciri khas karya aslinya. Karya ini ditampilkan dengan 

format solo marimba dengan iringan quintet string dan combo band. Karya ini terbagi 

kedalam dua bait syait yang bermakna pituah atau nasihat yang berkaitan dengan budi pekerti 

dan nasihat keagamaan yang merupakan ciri khas dari karya-karya sastra Melayu itu sendiri. 

Repertoar ini didominasi penggunaan teknik triller dan variasi ritme sebagai pengganti 

cengkok yang menjadi karakteristik utama dalam memainkan karya-karya musik Melayu. 

Setiap karya memiliki karakteristik dan tingkat kesulitan yang berbeda-beda, sehingga 

proses yang rutin dan kontiniu dalam penggarapan karya sangat dibutuhkan. Selain itu, 

eksplorasi penerapan teknik yang diperoleh dari proses latihan individu menggunakan etude 

juga sangat dibutuhkan untuk pencapaian interpretasi dalam penerapan ekspresi terhadap 

karya.  

B. Saran 

Pertunjukan solis marimba ini dapat menjadi salah satu media apresiasi bagi 

mahasiswa pertunjukan musik terutama bagi mayor perkusi. Selain itu diharapkan 

pertunjukan ini dapat menjadi barometer dalam penguasaan permainan instrumen marimba.  
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